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ABSTRACT

Lake Rigei is one of the lakes located in the Rungan River Basin (DAS) and is situated in Tahai Village,
Tumbang Tahai Subdistrict, Palangka Raya City. Gold mining activities that use mercury for gold
purification may negatively affect the presence of fish in the lake. Therefore, this study was conducted in
July 2024 to determine the mercury (Hg) concentration in the muscle and liver of baung fish (Mystus
nemurus) caught from Lake Rigei, Palangka Raya City. Baung fish samples were obtained from
fishermen using kalang fishing gear, with a total of five fish collected. The samples were stored in a cool
box and sent to the Fisheries Product Quality Control Centre (BPMHP) of South Kalimantan Province in
Banjarbaru City for mercury analysis in fish muscle and liver. The mercury concentration in fish muscle
ranged from 0.28 to 0.46 mg/kg with an average of 0.42 mg/kg, while the mercury concentration in fish
liver ranged from 0.34 to 1.25 mg/kg with an average of 0.71 mg/kg. The mercury concentration in fish
liver was higher than that in fish muscle. Based on the quality standard stipulated in SNI 7387:2009,
which sets the maximum allowable mercury concentration in fish at 0.5 mg/kg, the average mercury
concentration in fish liver exceeded the permissible limit, whereas the average mercury concentration in
fish muscle remained below the standard.
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ABSTRAK

Danau Rigei merupakan salah satu danau yang berada di Daerah Aliran Sungai (DAS) Rungan dan
terletak di Desa Tahai, Kelurahan Tumbang Tahai, Kota Palangka Raya. Kegiatan pertambangan emas
yang menggunakan merkuri sebagai alat untuk pemurnian emas merupakan salah satu kegiatan yang
dapat memberikan dapat negatif terhadap keberadaan ikan di danau tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini
dilakukan pada bulan Juli 2024 untuk mengetahui kandungan merkuri (Hg) pada daging dan hati ikan
baung (Mystus nemurus) yang tertangkap dari Danau Rigei Kota Palangka Raya. Sampel ikan baung
didapatkan dari hasil tangkapan nelayan menggunakan alat tangkap kalang dan sebanyak 5 (lima) ekor
ikan baung yang berhasil ditangkap oleh nelayan. lkan tersebut di simpan dalam coolbox, kemudian
dikirim ke Balai Penerapan Mutu Hasil Perikanan (BPMHP) Provinsi Kalimantan Selatan, Kota
Banjarbaru untuk di analisis kandungan merkuri pada daging dan hati ikan tersebut. Kandungan merkuri
pada daging ikan berkisar antara 0,28-0,46 mg/kg dengan rata-rata sebesar 0,42 mg/kg, sedangkan
kandungan merkuri pada hati ikan baung berkisar antara 0,34-1,25 mg/kg dengan rata-rata sebesar 0,71
mg/kg. Kandungan merkuri pada hati ikan baung lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan merkuri
pada daging ikan baung. Jika dibandingkan dengan baku mutu yang ditetapkan dalam SNI 7387 Tahun
2009 bahwa batas kandungan merkuri dalam ikan adalah maksimum sebesar 0,5 mg/kg, maka rata-rata
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kandungan merkuri dalam hati ikan sudah melewati batas maksimum yang ditetapkan, sedangkan rata-
rata kandungan merkuri dalam daging ikan masih berada dibawah standar.

Kata kunci: Danau Rigei, Hati Ikan, Daging lkan, Merkuri

PENDAHULUAN

Provinsi Kalimantan Tengah memiliki luas
wilayah 153.564,6 km? yang mempunyai
perairan umum 134.791,08 ha dan merupakan
salah satu daerah yang cukup potensial bagi
usaha perikanan karena memiliki perairan umum
yang cukup luas. Produksi Perikanan tangkap di
Kalimantan Tengah pada perairan laut adalah
123.803.50 ton/tahun dan perairan umum
sebanyak 27.473,00 ton/tahun yang sudah
dimanfaatkan (BPS, 2017). Kalimantan Tengah
juga memiliki 26 rawa dan 555 danau yang
menjadi salah satu daerah penangkapan ikan air
tawar serta sebagai kawasan budidaya ikan yang
tersebar ~ hampir  di sebagian besar
Kabupaten/Kota yang ada di Kalimantan Tengah
(DKP Kalimantan Tengah, 2022).

Danau merupakan suatu badan air yang
menggenang dan luasnya mulai dari beberapa
meter persegi hingga ratusan meter persegi.
Ekosistem perairan, baik perairan sungai, danau
maupun perairan pesisir dan laut merupakan
kumpulan dari komponen abiotik (fisika-kimia)
dan biotik (organisme hidup) yang berhubungan
satu sama lain dan saling berinteraksi
membentuk  suatu  struktur  fungsional.
Pembentukan danau terjadi karena gerakan kulit
bumi sehingga bentuk dan luasnya sangat
bervariasi.

Danau Rigei merupakan salah satu danau
yang berada di Daerah Aliran Sungai (DAS)
Rungan dan terletak di Desa Tahai, Kelurahan
Tumbang Tahai, Kecamatan Bukit Batu,
Kotamadya Palangka Raya, Provinsi Kalimantan
Tengah. Danau ini terletak kurang lebih 30 km
dari Kota Palangka Raya menuju ke daerah
Sampit. Danau Rigei digunakan penduduk
sebagai tempat untuk mencuci, mandi, dan
sebagai mata pencaharian (mencari ikan) dan
juga digunakan sebagai sarana transportasi.
Sehingga banyak di Kelurahan Tumbang Tahai
masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan dan
merupakan salah satu tipologi perairan umum
daratan di Kalimantan Tengah yang memiliki
sumber daya ikan yang melimpah. Air
merupakan sumber daya alam yang diperlukan

oleh semua makhluk hidup. Oleh karena itu,
sumber daya air harus dilindungi agar dapat tetap
dimanfaatkan dengan baik oleh makhluk hidup
(Profil Tumbang Tahai, 2021).

Menurut Hendrayana & Putra (2008),
eksploitasi sumber daya yang berlebihan dapat
menyebabkan kerusakan ekosistem perairan, dan
pada akhirnya sulit untuk menyediakan air bersih
secara kualitas dan kuantitas. Kebutuhan air
tidak hanya bergantung pada kuantitas, tetapi
juga kualitasnya. Pada Danau Rigei terdapat
berbagai jenis tumbuhan diantaranya beberapa
pohon yang berukuran besar dan memiliki akar
yang besar serta memiliki warna menyerupai
warna teh yang diduga disebabkan oleh akar-
akar pohon yang tumbuh di lahan gambut
sekitar. Namun demikian, Danau Rigei
mempunyai potensi komoditi perikanan yang
cukup potensial seperti ikan baung, ikan payau,
ikan lais, dan ikan puhing. Selain itu, disekitar
Danau  Rigei juga terdapat kegiatan
penambangan emas. Kegiatan penambangan
emas dapat mempengaruhi kondisi perairan di
Danau Rigei.

Menurut  Ridhowati  (2013), proses
pencemaran dapat terjadi secara langsung
maupun tidak langsung. Secara langsung, yaitu
bahan pencemar langsung berdampak meracuni
sehingga mengganggu kesehatan manusia,
hewan, dan tumbuhan atau mengganggu
keseimbangan ekologis air, udara, maupun tanah.
Proses tidak langsung, yaitu beberapa zat kimia
yang  bereaksi, sehingga  menyebabkan
pencemaran.

Sebelumnya telah dilakukan penelitian
terdahulu tentang analisis merkuri akibat
penambangan emas pada sungai yang berada di
Kalimantan Tengah oleh Elvince et al. (2008)
dari tahun 2004 sampai tahun 2007 yang
berlokasi di Sungai Kahayan dan Sungali
Rungan. Pada penelitian tersebut peneliti
menganalisa kandungan merkuri pada air,
sedimen dan beberapa spesies ikan yang di
kumpulkan dari kedua sungai yang di uji dengan
menggunakan spektrometri serapan atom uap
dingin (CVAAS).
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Menurut Lihawa (2012), salah satu
dampak negatif yang ditimbulkan akibat
Penambangan Emas Tanpa lzin (PETI) adalah
pencemaran merkuri dari limbah proses
amalgamasi. Pada proses ini merkuri dapat
terlepas ke lingkungan pada tahap pencucian dan
penggarangan. Pada proses pencucian limbah
yang umumnya masih mengandung merkuri
dalam konsentrasi tinggi dibuang langsung ke
badan air. Menurut Agustina (2010), merkuri
dalam konsentrasi tinggi akan berbahaya bila
ditemukan di dalam lingkungan perairan, tanah
dan udara. Hal ini akan berpengaruh pada
kesehatan, baik dalam gangguan saraf,
keracunan, kerusakan otak, cacat pada bayi dan
keguguran.  Kegiatan  sangat  berpotensi
mengkontaminasi Hg ke badan lingkungan dan
makhluk hidup.

Potensi bahaya Hg muncul ketika logam
ini masuk ke dalam sistem metabolisme suatu
organisme, khususnya manusia. Manusia dapat
mengakumulasi  merkuri  melalui  konsumsi
makanan yang tercemar, dan akumulasi yang
berlebihan di dalam tubuh bersifat toksik bagi
organisme (Yan-De et al., 2007). Toksisitas
logam berat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain dosis, jalur paparan, jenis bahan
kimia, serta kondisi organisme yang terpapar,
seperti umur, gender, faktor genetik, dan status
nutrisi (Tchounwou et al., 2014).

Senyawa Hg yang umumnya ditemukan
dalam jaringan ikan adalah metilmerkuri (Me-
Hg) dengan konsentrasi tinggi, yang merupakan
hasil proses biomagnifikasi melalui interaksi
antar tingkat trofik dalam rantai makanan.
Jumlah merkuri yang terakumulasi dalam ikan
atau kerang sangat bergantung pada siklus
geokimia yang terjadi di lingkungan perairan
tersebut (Fahruddin, 2010).

https://doi.org/10.36873/aev.v19i2.23775

Ikan Baung (Mystus nemurus) merupakan
salah satu jenis ikan lokal yang banyak
ditemukan di beberapa sungai di Indonesia,
terutama di pulau Sumatera, Jawa, dan
Kalimantan  (Junius, 2012). Ilkan Baung
tergolong ikan air tawar yang hidup secara liar di
alam, namun  memiliki  potensi  untuk
dibudidayakan baik di kolam maupun keramba
jaring apung (Ningrum et al., 2010). Sebagai
organisme perairan, kehidupan ikan sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat
hidupnya.

Perubahan kondisi perairan dapat ditinjau
dari perubahan fisika dan kimia air yang
berdampak langsung terhadap kehidupan biota
air, termasuk ikan. Ikan sebagai salah satu
organisme yang menjadi kajian ekologi perlu
dijaga kelestariannya. Mengingat adanya potensi
akumulasi Hg pada daging dan hati ikan Baung
(Mystus nemurus) yang dapat digunakan sebagai
bioindikator pencemaran Hg di wilayah Danau
Rigei, Kelurahan Tumbang Tahai, maka
penelitian ini penting dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui kandungan Hg pada daging
dan hati ikan Baung di lokasi tersebut.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
2023 di Danau Rigei, Kelurahan Tumbang
Tahai, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan
Tengah. Penelitian difokuskan pada pengambilan
sampel ikan untuk menganalisis kandungan
merkuri (Hg) pada daging dan hati ikan Baung
(Mystus nemurus).

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang akan digunakan
dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1 di
bawah ini.

Tabel 1. Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Penelitian

No Alat Kegunaan

1. Alat tangkap kalang Untuk menangkap sampel ikan

2. Ember (wadah) Sebagai tempat ikan yang sudah tertangkap
3. Coolbox Tempat penyimpanan sampel

4. Kamera Sebagai dokumentasi

5.  GPS (Global Positioning System Untuk menentukan titik koordinat

6. Microwave digestion Untuk mengekstrak merkuri

7. Atomic Absorption Spectrophotometer Untuk menganalisis kandungan merkuri

8. lkan Baung Sebagai bahan sampel

76



Rosana Elvince, Firlianty

Metode Sampling

Pengambilan sampel ikan di Danau Rigei,
menggunakan metode purposive sampling atau
pengambilan sampel secara sengaja dengan
pertimbangan tertentu yang dianggap penting
dan dapat mewakili keadaan air (Siegel, 1990).
Pengambilan sampel di Danau Rigei disesuaikan
dengan kebiasaan dimana nelayan melakukan
penangkapan ikan. Sampel ikan yang diambil
dari Danau Rigei dengan menggunakan alat
tangkap kalang.

Prosedur Pengambilan Sampel

Sampel ikan baung akan diambil langsung
dari  hasil tangkapan nelayan dengan
menggunakan alat tangkap kalang yang ada di
Danau Rigei. lkan vyang diperoleh akan
dimasukan ke dalam wadah yang disediakan.
Kemudian sampel ikan dicuci dan dimasukkan
ke dalam plastic bag agar tidak terkontaminasi
dengan lingkungan luar. Untuk menjaga ikan
agar tidak cepat busuk dan bau maka ikan
dimasukkan ke dalam freezer. Kemudian
dimasukan ke dalam Coolbox karena sampel
ikan akan dikirim dan dianalisis di Laboratorium
Balai Penerapan Mutu Hasil Perikanan
(BPMHP) Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan
Selatan.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini dalam bentuk deskriptif, yaitu
penggambaran dalam bentuk narasi serta
mengenai hasil dari penelitian ini. Adapun
perangkat lunak yang digunakan untuk
menganalisis data primer dalam penelitian ini
berupa Microsoft Excel dalam bentuk tabel dan
grafik yang digunakan untuk mengetahui total
kandungan Hg yang ada pada daging dan hati

Kandungan Merkuri (Hg) pada Daging dan Hati lkan Baung (Mystus
nemurus) yang Tertangkap dari Danau Rigei Kelurahan Tumbang
Tahai, Kota Palangka Raya

ikan  baung (Mystus nemurus) dengan
membandingkan ke batas cemaran Hg pada
pangan yaitu 0,5 mg/kg (SNI 7387, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Merkuri (Hg) pada Daging
dan Hati Ikan Baung

Hasil analisis laboratorium pengujian
kandungan merkuri pada daging dan hati ikan
Baung di Danau Rigei Kelurahan Tumbang
Tahai sesuai SNI (7387, 2009) tentang batas
aman pangan merkuri yaitu 0,5 mg/kg dapat
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menggambarkan bahwa
kandungan merkuri pada daging ikan Baung
(Mystus nemurus) berkisar antara 0,28-0,46
mg/kg dengan nilai rata-rata k adalah 0,42 mg/kg
sedangkan pada hati ikan baung, kandungan
merkuri berkisara antara 0,34-1,25 mg/kg
dengan nilai rata-rata adalah 0,71 mg/kg.
Berdasarkan nilai rata-rata kandungan Hg pada
daging dan hati ikan Baung (Mystus nemurus)
menunjukkan bahwa pada daging ikan baung
masih di bawah standar batas aman pangan
merkuri (0.5 mg/kg). Sedangkan pada hati ikan,
rata-rata kandungan merkuri sudah melebih batas
aman pangan yang telah ditetapkan yaitu sebesar
0,71 mg/kg.

Meskipun kegiatan penambangan emas
yang berada pada Sungai Rungan, namun aliran
air dari Sungai Rungan masuk ke Danau Rigei.
Hg yang dilepaskan oleh aktivitas manusia di
satu wilayah dapat masuk ke dalam ekosistem
perairan melalui berbagai proses seperti terbawa
oleh angin dan masuk ke perairan melalui proses
deposisi partikel maupun melalui hujan yang
masuk ke dalam perairan dan juga melalui
pembuangan limbah yang langsung masuk ke
dalam perairan.

Tabel 2. Kandungan Hg dalam Daging dan Hati Ikan Baung

Jenis Sampel
No. Kode Sampel Daging lIkan (mg/kg) Hati Ikan (mg/kg)

1 A 0,40 0,34
2 B 0,46 0,50
3 C 0,28 0,95
4 D 0,34 1,25
5 E 0,42 0,53

Rata-rata 0,42 0,71
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Menurut Mahmud (2014), tingginya
kekeruhan pada suatu perairan akibat aktivitas
pertambangan disebabkan oleh pembuangan
limbah tambang secara langsung ke sungai atau
perairan  lainnya tanpa melalui  proses
pengolahan terlebih dahulu. Limbah tambang
tersebut umumnya mengandung partikel-partikel
padat tersuspensi yang dapat mengotori badan
air, menghambat penetrasi cahaya, serta
menurunkan kualitas perairan. Kondisi ini
menyebabkan meningkatnya tingkat kekeruhan
air yang dapat berdampak pada keseimbangan
ekosistem perairan (Ainna, 2013).

Amalgamasi merupakan proses pengikatan
logam emas dari bijih menggunakan merkuri
(Hg). Proses amalgamasi yang dilakukan pada
aktivitas pertambangan emas tanpa izin (PETI)
berpotensi  mencemari  lingkungan  melalui
limbah yang terbuang ke perairan (KLH Londak,
2009 dalam Rumatoras et al., 2016). Kondisi
tersebut dapat menyebabkan meningkatnya
kandungan Hg di lingkungan sekitar area
pertambangan (Hidayanti, 2019).

Lingkungan yang tercemar dengan limbah
bahan kimia pertambangan akan berdampak
pada lahan pertanian, pencemaran laut serta
dalam jangka panjang dapat mengancam
kesehatan penduduk  setempat karena
mengkonsumsi air serta bahan pangan yang telah
tercemari  merkuri  limbah  pertambangan
(Tuaputty, 2014). Ning et al. (2011) menyatakan
bahwa  pertambangan  emas tradisional
merupakan salah satu sumber masuknya logam
berat ke dalam lingkungan perairan.

Hg merupakan merupakan limbah yang
paling berbahaya karena menimbulkan efek
racun bagi hewan air dan manusia. Pencemaran
Hg yang masuk ke lingkungan perairan akan
terlarut dan akan terakumulasi dalam sedimen
ataupun biota dan dapat bertambah sejalan
dengan berjalannya waktu, tergantung pada
kondisi lingkungan perairan tersebut (Wulandari
etal., 2012).

Kandungan Merkuri (Hg) pada Daging Ikan
Baung

Kandungan Hg pada daging ikan Baung
(Mystus nemurus) di Danau Rigei dengan
menggunakan alat tangkap kalang dapat dilihat
pada Tabel 2 dan Gambar 1.

ISSN: 1978-4562 e-ISSN: 2175-0100
https://doi.org/10.36873/aev.v19i2.23775

Gambar 1. Kandungan Hg pada Daging Ikan
Baung
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Kandungan Hg dalam daging ikan Baung
di Danau Rigei berkisar antara 0,28 - 0,46 mg/kg
dengan rata-rata adalah 0,42 mg/kg. Hasil
analisis kandungan Hg pada sampel daging ikan
Ikan Baung (Mystus nemurus) di Danau Rigei
menunjukkan bahwa kandungan Hg pada daging
ikan Baung masih layak untuk dikonsumsi oleh
masyarakat.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi
kandungan logam berat dalam tubuh ikan adalah
tingkah laku makan ikan. Ikan yang spesiesnya
berbeda umumnya memiliki pola tingkah laku
makan dan penyebaran habitat yang berbeda
pula. Penyebaran habitat dan pola tingkah laku
makan ini akan berpengaruh terhadap interaksi
ikan yang bersangkutan terhadap kandungan
logam berat yang tersuspensi di dasar perairan.

Kandungan Merkuri (Hg) Pada Hati ikan
Baung

Kandungan Hg pada hati ikan baung
(Mystus nemurus) di Danau Rigei dengan
menggunakan alat tangkap kalang dapat dilihat
pada Tabel 2 dan Gambar 2.

Gambar 2. Kandungan Hg pada Hati lkan
Baung
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Kandungan Hg dalam hati ikan baung di
Danau Rigei berkisar antara 0,34 - 1,25 mg/kg
dengan rata-rata adalah 0,71 mg/kg. Kandungan
Hg pada sampel hati lkan Baung (Mystus
nemurus) di Danau Rigei menunjukkan bahwa
kandungan Hg pada hati ikan baung di Danau
Rigei tidak layak untuk dikonsumsi oleh
masyarakat.

Hg merupakan salah satu logam berat yang
sangat banyak ditemukan dalam perairan dan
sedimen (Ullrich et al., 2001). Meskipun terjadi
secara  alami, aktivitas manusia telah
memobilisasi meningkatnya jumlah merkuri dan
menjadi sumber masalah kesehatan bagi
masyarakat (Clarkson dan Magos, 2006). Hg ini
sangat signifikan dalam hal daya racunnya.
Selain itu, Hg tidak dapat terurai oleh bakteri
sehingga tetap berada dalam perairan dan
sedimen secara permanen (Clark, 2001). Hg
merupakan salah satu logam berat yang sangat
berbahaya walaupun dalam kadar yang sedikit
(Kehrig et al., 2002).

Menurut Zulfahmi dan Djamar (2017), hati
merupakan organ utama untuk melakukan
biotransformasi berbagai macam bahan kimiawi.
Menurut Tresnati (2012), toksikan logam berat
dapat mengakibatkan  kerusakan jaringan
terutama pada organ hati dan ginjal. Ginjal
berfungsi untuk menyaring dan membuang zat
yang sudah tidak diperlukan oleh tubuh,
termasuk bahan racun seperti logam berat. Hal
tersebut yang menyebabkan ginjal sering
mengalami kerusakan oleh daya toksik logam
(Palar 2008). Merkuri dapat menyebabkan
berbagai kerusakan pada organ ikan. Salah
satunya pada organ pencernaan ikan (Darmono,
2001).

Pemaparan merkuri dapat mengakibatkan
terganggunya kondisi hati ikan. Hati merupakan
organ  utama  yang  berfungsi  dalam
biotransformasi berbagai macam bahan kimiawi
(Muliari et al., 2019). Organ hati sangat peka
terhadap paparan dari semua toksikan logam
berat yang berada di lingkungan perairan
(Zulfahmi et al.,, 2017). Palar (2008)
menjelaskan  bahwa paparan Hg dapat
mengganggu kerja enzim-enzim yang berada di
dalam hati. Meningkatnya akumulasi Hg di
dalam hati menyebabkan penurunan kinerja
enzim yang ada di hati.

Kandungan Merkuri (Hg) pada Daging dan Hati lkan Baung (Mystus
nemurus) yang Tertangkap dari Danau Rigei Kelurahan Tumbang
Tahai, Kota Palangka Raya

Gangguan pada hati dapat menganggu
proses vitalogenesis yang berakibat negatif
terhadap perkembangan gonad ikan (Zulfahmi et
al., 2017). Turunnya kinerja enzim yang berada
di dalam hati akan berpotensi terganggunya
proses metabolisme di dalam hati, yang akan
mengakibatkan turunnya bobot hati. Turunnya
bobot hati tersebut disebabkan oleh vakuolalisasi
sitoplasma diikuti dengan mengecilnya inti sel
yang berdampat terhadap turunnya nilai bobot
hati (Lam et al., 2006). Paparan Hg juga
memyerang organ ikan lainnya yaitu ginjal dan
organ pencernaan (lambung).

Perbandingan Kandungan Hg Berdasarkan
Standar Baku Mutu

Pengujian kandungan Hg pada daging dan
hati ikan Baung (Mystus nemurus) bertujuan
untuk mengetahui berapa jumlah kandungan Hg
yang ada pada daging dan hati ikan Baung yang
berada di Danau Rigei. Pengujian merkuri ini
sangat penting karena masing-masing organisme
memiliki toleransi atau batas aman pangan Hg.

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2
dapat dapat dilihat bahwa kandungan Hg pada
daging lebih rendah dibanding dari hati ikan
Baung (Mystus nemurus). Kandungan tertinggi
Hg pada daging ikan baung yaitu sebesar 0,46
mg/kg sedangkan pada hati ikan baung,
kandungan tertinggi adalah sebesar 1,25 mg/kg.
Sementara batas cemaran Hg pada pangan sesuai
dengan (SNI 7387, 2009) yaitu 0,5 mg/kg.
Dengan demikian, kandungan merkuri pada hati
ikan baung telah melebihi batas aman untuk
dikonsumsi.

Menurut Nuraini (2015), Hg menimbulkan
efek kesehatan bagi manusia dan daya racun
yang dimiliki akan bekerja sebagai penghalang
kerja enzim sehingga proses metabolisme
terputus. Meskipun jumlah Hg yang terdapat
pada bagian daging ikan secara umum masih
tergolong kategori aman, namun Hg ini sangat
berbahaya karena dapat memberikan efek racun
terhadap fungsi organ yang terdapat dalam tubuh
ikan. Oleh karena itu, bila masyarakat
mengkonsumsi ikan dari Danau Rigei, sebaiknya
membersihkannya terlebih  dahulu  dengan
membuang  bagian  hati, dan  cukup
mengkonsumsi dagingnya saja. Selain itu, perlu
dilakukan pengkajian ilmiah lebih lanjut dalam
rangka mencari cara atau metode untuk
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menghilangkan kandungan Hg yang terkandung
dalam tubuh ikan sebelum dikonsumsi.

Efek toksik dari merkuri ini sulit dideteksi
pada manusia karena reaksinya tidak terjadi
segera setelah masuk ke tubuh. Berbagai
kelainan seperti tumor, kelainan janin, kerusakan
hati atau ginjal, timbul lama (mungkin bertahun-
tahun) setelah pencemaran kronis. Dengan
demikian, kandungan Hg yang terkandung dalam
daging dan hati ikan Baung yang tertangkap di
Danau Rigei cukup  berbahaya untuk
mengganggu kesehatan masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kandungan Hg pada daging ikan baung
(Mystus nemurus) masih berada di bawah standar
batas aman pangan Hg. Sedangkan pada hati
telah melewati batas aman pangan Hg. Merkuri
(Hg) yang terdapat pada bagian daging dan hati
ikan perlu diwaspadai karena sifat merkuri yang
bioakumulatif, terutama bila ikan yang
dikonsumsi telah terkandung merkuri secara
terus-menerus dalam waktu yang lama.

Saran

1. Perlu dilakukannya upaya dalam pemulihan
dan perlindungan lingkungan Danau Rigei
agar tetap berfungsi sebagai sumber mata
pencaharian dan tempat hidup yang sehat
bagi masyarakat dan alam sekitarnya.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai kandungan Hg pada organ lain
ikan baung (Mystus nemurus) untuk
mengetahui  seberapa bahayanya jika
mengkonsumsi ikan tersebut dan diharapkan
juga untuk dilakukan penelitian lanjut
tentang merkuri pada air dan sedimen di
Danau Rigei.
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